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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuan seberapa besar pengaruh 
tingkat penghasilan dan tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar 
siswa. Variabel penelitian ini mencakup variabel bebas berupa tingkat penghasilan 
orang tua dan tingkat pendidikan orang tua serta variabel terikat berupa motivasi 
belajar siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif dengan bentuk regresi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik kuesioner, wawancara  dan studi kepustakaan dengan alat 
penelitian berupa lembar angket, pedoman wawancara  dan dokumen pendukung. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah orang tua dan siswa SMA Negeri 1 Balai 
Berkuak. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah teknik uji t dan uji F. 
Analisis terhadap hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa pengaruh tingkat 
penghasilan orang tua terhadap motivasi belajar siswa tidak signifikan yang 
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (1,214 < 2,010). Adapun pengaruh tingkat 
penghasilan orang tua terhadap motivasi siswa tergolong sedang yang dibuktikan 
dengan nilai thitung > ttabel (3,497 > 2,010). Pengaruh kedua variabel bebas tersebut 
terhadap motivasi belajar siswa cukup signifikan yang dibuktikan dengan nilai 
Fhitung > Ftabel (6,106 > 3,195). 
Kata kunci : tingkat penghasilan, tingkat pendidikan, motivasi 
Abstract: This research to aim how does the level of income and education level 
of parents of students' motivation. While this study includes variables such as the 
independent variable parental income levels and education levels of parents and 
the dependent variable in the form of student motivation. The method used in this 
study is a quantitative method to form a correlational research study. Data 
collection techniques used are techniques questionnaires, interviews and literature 
study with research tools such as sheet questionnaires, interview guides and 
supporting documents. Sources of data in this study are the parents and students of 
SMA Negeri 1 Balai Berkuak. Data processing technique used is the technique t 
test and F test. Analysis of the results of statistical calculations show that the 
effect of income level of parents of students' motivation was not significant as 
evidenced by the tvalue < ttable (1.214 < 2.010). The influence of parental income on 
the motivation of students classified as moderate as evidenced by the value of 
tcount > ttable (3.497 > 2.010) . The influence of two independent variables on 
students' motivation is significant as evidenced by the value of Fcount > Ftable 
(6.106 > 3.195 ). 
Keywords : income level , education level , motivation 
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rang tua memiliki kewajiban penuh dalam mendukung keberhasilan belajar 
siswa karena orang tua memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam 
menuntun siswa menuju keberhasilan belajar. Selain itu, orang tua dan lingkungan 
keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal anak. Kewajiban orang 
tua bagi siswa antara lain membiayai proses pendidikan siswa, memberi motivasi 
bagi siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran, mengawasi aktifitas belajar siswa 
dan membantu siswa memahami materi yang dipelajari. 
Semua kewajiban orang tua tersebut akan lebih mudah terlaksana bila 
orang tua mampu menyediakan waktu, biaya, tenaga dan pikiran bagi siswa dalam 
proses belajar baik di sekolah maupun di rumah. Penyediaan waktu untuk 
mendampingi siswa belajar, penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan materil 
siswa dan penyediaan tenaga serta pikiran untuk memenuhi kebutuhan nonmateril, 
sangat diperlukan oleh siswa dalam menghadapi permasalahan terkait proses 
pembelajaran maupun sosialisasi di sekolah. 
Kondisi ideal dalam memenuhi peran dan fungsi seperti yang diuraikan di 
atas belum tentu dapat dilaksanakan dengan baik oleh semua orang tua siswa 
akibat kesibukan dalam bekerja sehingga tidak memiliki waktu untuk 
mendampingi siswa belajar atau keterbatasan pendidikan dan pemahaman orang 
tua tentang kebutuhan psikis siswa dalam kegiatan pembelajaran. Anak-anak yang 
berlatar belakang ekonomi rendah, kurang mendapat bimbingan dan pengarahan 
yang cukup dari orang tua mereka, karena orang tua lebih memusatkan perhatian 
pada usaha pemenuhan kebutuhan sehari-hari”. 
Kenyataan tidak ideal ini juga terjadi pada sebagian orang tua siswa SMA 
Negeri 1 Balai Berkuak, Kabupaten Ketapang yang memiliki tingkat ekonomi 
menengah ke bawah dan tingkat pendidikan yang rendah.Sebagian besar orang tua 
siswa bekerja sebagai penyadap karet di pagi hari dan petani di siang atau sore 
harinya, bahkan ada juga yang melanjutkan pekerjaan sebagai nelayan pada 
malam hari. Kesibukan orang tua dalam mencari nafkah demi mencukupi segala 
kebutuhan ini berakibat pada tidak tersedianya waktu untuk mendampingi dan 
memotivasi siswa belajar. Berdasarkan data kondisi ekonomi berdasarkan 
penghasilan orang tua siswa SMA Negeri 1 Balai Berkuak, dapat digolongkan 
menjadi 5 kategori, yakni: 
1. Kategori E: orang tua berpenghasilan sangat tinggi yakni > Rp. 5.000.000,- 
perbulan; 
2. Kategori D: orang tua berpenghasilan tinggi yakni Rp. 3.000.000s/d 5.000.000 
perbulan; 
3. Kategori C: orang tua berpenghasilan cukup yakni Rp. 1.000.000 s/d 
3.000.000 perbulan; 
4. Kategori B: orang tua berpenghasilan rendah yakni Rp. 5.00.000 s/d 1.000.000 
perbulan; 
5. Kategori A: orang tua berpenghasilan sangat rendah yakni < Rp. 5.00.000,- 
perbulan. 
Data tingkat penghasilan orang tua siswa SMA Negeri 1 Balai Berkuak 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
O 
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Tabel 1. Tingkat Penghasilan Orang Tua Siswa Kelas X dan XI 
No Kategori Jumlah Persentase (%) 
1 A 3 1,5 
2 B 127 63,2 
3 C 60 29,8 
4 D 11 5,5 
5 E 0 0 
Jumlah 201 100 
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Balai Berkuak 
 
Berdasarkan tabel maka dapat diketahui bahwa 63,3% tingkat 
penghasilan orang tua siswa kelas X dan XI SMA Negeri 1 Balai Berkuak pada 
kategori B dengan rentang penghasilan sebesar Rp. 500.000 s/d Rp. 1.000.000 
perbulan. Selain tingkat penghasilan, tingkat pendidikan orang tua juga turut 
mempengaruhi peran dan fungsi orang tua sebagai pengawas, motivator dan 
pembantu siswa dalam proses belajar. Tingkat pendidikan orang tua akan 
menentukan cara orang tua dalam membimbing dan mengarahkan anaknya. Orang 
tua yang memiliki pendidikan tinggi akan memiliki wawasan yang lebih luas 
terhadap pendidikan sehingga mereka cenderung akan mengarahkan anaknya 
untuk terus menambah ilmu dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Sedangkan orang tua yang berpendidikan rendah akan memiliki wawasan 
sempit dan cenderung beranggapan bahwa kebutuhan siswa saat sekolah hanya 
sebatas kebutuhan biaya dan perlengkapan belajar sehingga kurang mampu 
memberikan arahan serta menempatkan posisi yang tepat dalam membantu siswa 
menghadapi persoalan psikis.Orang tua siswa SMA Negeri 1 Balai Berkuak juga 
memiliki tingkat pendidikan beragam mulai dari jenjang dasar hingga perguruan 
tinggi yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa Kelas X dan XI 
No  Kategori  Jumlah  Persentase (%) 
1 Tidak Sekolah 27 13,4 
2 A (SD) 99 49,3 
3 B (SMP) 37 18,4 
4 C (SMA) 23 11,4 
5 D (D1) 4 2 
6 E (D2) 4 2 
7 F (D3) 3 1,5 
8 G (S1)  4 2 
Jumlah 201 100 
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Balai Berkuak 
Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa 49,3% orang tua siswa kelas 
X dan XI SMA Negeri 1 Balai Berkuak hanya memiliki tingkat pendidikan dasar 
dan 13,4% orang tua siswa tidak pernah mengenyam pendidikan formal. 
Perkembangan perekonomian masyarakat yang semakin kompleks, sementara di 
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sisi lain jumlah barang dan jasa yang tersedia relative terbatas atau bahkan langka 
menyebabkan kehadiran pranata ekonomi menjadi sesuatu yang mutlak 
diperlukan dalam masyarakat (J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 2004:288). 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pranata ekonomi dalam masyarakat 
berfungsi guna menghindari kemungkinan munculnya perselisihan yang tidak 
diinginkan dalm pola hubungan kontraktual dan impersoanal antar anggota 
masyarakat dalam tindakan ekonomi sehari-hari. 
Seperti pranata sosial lain, keberadaan pranata ekonomi selalu memiliki 
keterkaitan dengan pranata lain, misalnya pendidikan. Menurut J. Dwi Narwoko 
dan Bagong Suyanto (2004:298), bahwa “Peran pranata pendidikan dalam 
kegiatan ekonomi mulai menguat ketika lembaga pendidikan mulai berkembang 
semakin modern dan canggih. Kurikulum dan jenjang pendidikan tersusun 
sedemikian rupa secara sengaja dipersiapkan untuk menghasilkan tenaga kerja dan 
mencetak sumber daya manusia yang responsif dan kreatif dalam menciptakan 
teknologi yang dibutuhkan untuk kegiatan ekonomi”. Menurut Damsar (2002:10), 
“Konsep tindakan ekonomi dalam mikroekonomi, aktor (individu) diasumsikan 
memiliki seperangkat pilihan dan preferensi yang telah tersedia dan stabil. 
Tindakan aktor bertujuan memaksimalkan pemanfaatan dan keuangan sebagai 
tindakan yang rasional secara ekonomi”. Konsep tindakan ekonomi dapat 
dipahami sebagai usaha individu dalam menentukan keputusan dalam memenuhi 
semua kebutuhan dan keinginan secara optimal dengan keuangan yang  tersedia. 
Lebih lanjut, konteks sosial ekonomi sebagai dasar tindakan ekonomi selalu 
memusatkan perhatian pada:1) analisis sosiologi terhadap proses ekonomi; 2) 
analisis hubungan dan interaksi ekonomi dengan istitusi lain dari masyarakat 
misalnya hubungan ekonomi dan pendidikan; 3) studi tentang perubahan institusi 
dan parameter budaya yang menjadi konteks landasan ekonomi dan masyarakat 
(Damsar, 2002:12). Didasarkan pada konsep tersebut, dapat dipahami bahwa 
pranata ekonomi dan paranata pendidikan merupakan dua sisi sosial yang tidak 
dapat dipisahkan. Pranata pendidikan diperlukan dalam menciptakan faktor 
penentu pranata ekonomi yang lebih baik, dan pranata ekonomi diperlukan dalam 
membentuk pola pranata pendidikan yang efektif. 
Peraturan tentang pendidikan dasar tertuang pada pasal 17 UU no 20 
tahun 2003 ayat (1), yang menyebutkan bahwa:  “Pendidikan dasar merupakan 
jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah”.Pada ayat 
tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan dasar merupakan fondasi dari jenjang 
pendidikan formal di Indonesia, karena pada jenjang ini peserta didik diberikan 
pengetahuan pokok yang harus diketahui dan dipahami sebagai seorang insan 
terpelajar dan juga sebagai bekal melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Yoyon 
Bahtiar Irianto (2011:171) menyebutkan bahwa: “Tujuan pendidikan dasar adalah 
meletakkan dasar kecerdasan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut”. 
Adanya kesanggunpan orang tua untuk mencukupi kebutuhan ekonomi 
anak dan tingkat pendidikan orang tua yang cukup tinggi dapat memberikan 
dampak terhadap motivasi belajar anak secara ekstrinsik. Motivasi eksternal 
(ekstrinsik) menurut Iskandar (2012:189), ”Merupakan daya dorong dari luar diri 
peserta didik, berhubungan dengan kegiatan belajarnya sendiri”. Menurut Martinis 
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Yamin (2012:127), ”Motivasi ekstrinsik merupakan kegiatan belajar yang tumbuh 
dari dorongan dan kebutuhan seseorang tidak secara mutlak berhubungan dengan 
kegiatan belajar sendiri”. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat 
dinyatakan bahwa motivasi ekstrinsik merupakan daya dorong bagi seseorang 
untuk melakukan sesuatu yang berasal dari rangsangan di luar dirinya. Daya 
dorong dari luar tersebut dapat berupa perbuatan, perkataan dan penghargaan dari 
orang lain (orang tua, guru dan teman) kepada siswa sehingga siswa tersebut 
merasa berkewajiban untuk melakukan sesuatu.  
Lebih lanjut, model-model motivasi eksternal menurut Winkel (dalam 
Iskandar, 2012:189) adalah sebagai berikut: 1) Belajar demi memenuhi kewajiban; 
2) Belajar demi menghindari hukuman; 3) Belajar demi memperoleh hadiah 
material yang disajikan; 4) Belajar demi meningkatkan gengsi; 5) Belajar demi 
memperoleh pujian dari orang-orang penting seperti orang tua dan guru; 6) 
Belajar demi tuntutan jabatan/ peringkat yang ingin dipegang. Sebagai contoh, 
saat siswa dapat mengerjakan tugas dengan benar atau mendapat rangking yang 
bagus, maka ia akan menerima pujian, penghargaan atau bahkan hadiah dari 
orang-orang di sekelilingnya. Hal ini akan memotivasi siswa tersebut untuk tetap 
mempertahankan dan meningkatkan prestasi yang telah diperoleh. Sebaliknya, 
jika siswa melakukan kesalahan atau kelalaian dalam proses belajar, maka ia akan 
mendapat teguran dari orang tua atau gurunya. Teguran itu dapat memotivasi 
siswa untuk menghindari kesalahan atau kelalaian yang sama.Menurut Iskandar 
(2012:184), indikator yang menunjukkan siswa memiliki motivasi belajar adalah 
sebagai berikut: 1) Adanya hasrat atau keinginan untuk berhasil dalam belajar; 2) 
Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam belajar; 3) Memiliki harapan 
dan cita-cita masa depan; 4) Adanya pemberian penghargaan dalam proses 
belajar; 5) Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar denga baik. 
Berdasarkan kondisi dan data tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan ini 
membuat penulis tertarik untuk mengambil tema penelitian tentang pengaruh 
tingkat penghasilan dan tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar 
siswa di SMA Negeri 1 Balai Berkuak.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini mengkaji hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat, untuk memahami suatu fenomena dengan cara menentukan tingkat 
hubungan antara variabel-variabel yang ada. Jenis penelitian ini adalah assosiatif, 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non eksperimen yang berarti 
penelitian ini tidak akan menggunakan perlakuan terhadap variabel-variabel 
penelitian melainkan menjadi fakta-fakta yang telah terjadi.  
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa SMA Negeri 1 
Balai Berkuak dari kelas X dan XI sebanyak 201 siswa. Data Populasi adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 3. Tabel Data Populasi 
No Kelas Jumlah 
1 Xa 36 
2 Xb 35 
3 Xc 35 
4 XI IPA 24 
5 XI IPS a 36 
6 XI IPS b 35 
Total 201 
Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Balai Berkuak, 2013 
Penelitian ini menggunakanteknik pengambilan sampel dengan cara 
sampel acak (random sampel). Pemilihan metode sampling ini dimaksudkan agar 
semua responden memiliki kesempatan yang sama menjadi sampel penelitian. 
Penentuan jumlah sampel menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari 
populasi tertentu (tabel terlampir) yang dikembangkan dari Isaac dan Michael 
(dalam Sugiyono, 2011:87) dengan tingkat kesalahan 5%. Berdasarkan tabel 
tersebut, maka jumlah sampel untuk populasi 201 yang memiliki taraf kesalahan 
5% adalah sebanyak 127 siswa, dengan pembagian sebagai berikut:  
Tabel 4. Tabel Jumlah Sampel 
No Kelas Jumlah Sampel 
1 Xa 20 
2 Xb 20 
3 Xc 20 
4 XI IPA 22 
5 XI IPS a 22 
6 XI IPS b 23 
 Jumlah  127 
Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Balai Berkuak, 2013 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
angket, observasi dan wawancara. Adapun teknik pengolahan data menggunakan 
rumus regresi lininear sederhana dan berganda dengna bantuan program SPSS for 
windows versi 17,0. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Uji Regresi Variabel X1 terhadap Y 
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi X1 terhadap Y 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .702a .493 .489 4.812 
a. Predictors: Penghasilan Ortu 
 
Berdasarkan hasil output nilai R adalah 0.703 yang berarti tingkat 
hubungan atau pengaruh antara tingkat penghasilan orang tua terhadap motivasi 
belajar pada siswa berada pada kategori tinggi karena mendekati nilai 1. Nilai R 
Square (R2) menunjukkan koefisien determinasi. Angka ini akan diubah dalam 
bentuk persen, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y. Berdasarkan output di atas, diketahui nilai R kuadrat adalah 0,493 atau 
49,3%. Artinya sumbangan pengaruh antara tingkat penghasilan orang tua 
terhadap motivasi belajar siswa hanya sebesar 49,3%.  
 
Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi dan Thitung X1 terhadap Y 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 92.852 2.935  31.632 .000 
Motivasi Bljar .458 .042 .702 11.026 .000 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
 
Pada tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0.000. 
Aartinya pengaruh antara tingkat penghasilan orang tua dengan motivasi belajar 
siswa signifikan karena nilai signifikansi < 0.05.  
 
Hasil Uji Regresi Variabel X2 terhadap Y 
 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Korelasi X2 terhadap Y 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .328a .108 .101 6.384 
a. Predictors: (Constant), Pendidikan Orang Tua 
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Berdasarkan hasil output nilai R adalah 0.328 yang berarti tingkat 
hubungan atau pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi 
belajar pada siswa berada pada kategori sedang karena mendekati nilai 0,5. 
Berdasarkan output di atas, diketahui nilai R kuadrat adalah 0,108 atau 10,8%. 
Artinya sumbangan pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua terhadap 
motivasi belajar siswa sebesar sebesar 10,8%.  
 
Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi dan Thitung X2 terhadap Y 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 96.994 7.194  13.483 .000 
Pendidikan Orang Tua .965 .248 .328 3.887 .000 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa 
 
Pada tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0.000. Artinya 
terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan orang tua dengan motivasi 
belajar pada siswa karena nlai signifikansi < 0.05.  
 
Hasil Uji Regresi Variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap Y 
 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Regresi Berganda  
 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .702a .493 .485 4.831 1.517 
a. Predictors: (Constant), Penghasilan Orang Tua, Pendidikan Orang Tua 
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai R adalah 0,702. Hal ini berarti 
tingkat pengaruh kedua variabel bebas terhadap variabel terikat adalah tinggi 
karena mendekati nilai 1. Berdasarkan output di atas, diketahui nilai R kuadrat 
adalah 0,493 atau 49,3%. Artinya sumbangan pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat sebesar sebesar 49,3%.  
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Tabel 10. Hasil Uji Signifkansi dan Fhitung Regresi Berganda 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2815.556 2 1407.778 60.311 .000a 
Residual 2894.429 124 23.342   
Total 5709.984 126    
a. Predictors: (Constant), Penghasilan Orang Tua, Pendidikan Orang Tua 
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa 
 
Output ini menjelaskan hasil uji F (uji koefisien regresi secara bersama-
sama) untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dengan memperhatikan nilai 
signifikansi. Berdasarkan tabel tersebut diketahui nilai signifikansi adalah sebesar 
0,000 sehingga disimpulkan pengaruh secara bersama antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat sangat signifikan karena nilainya < 0,05.   
 
Pembahasan 
Terdapat pengaruh antara penghasilan orang tua dengan motivasi belajar 
siswa karena nilai thitung > ttabel (11,026 > 1,989) dengan nilai r sebesar 0,702 
artinya tingkat pengaruh atau koefisien regresi antara penghasilan orang tua 
terhadap motivasi belajar siswa tergolong tinggi karena mendekati nilai 1. 
Terdapat pengaruh signifikan antara pendidikan orang tua dengan motivasi 
belajar siswa karena nilai thitung > ttabel (3,887 > 1,989) dengan nilai r adalah 
sebesar 0,328 artinya tingkat pengaruh atau koefisien regresi antara pendidikan 
orang tua terhadap motivasi belajar siswa tergolong sedang. 
Terdapat pengaruh signifikan antara penghasilan dan tingkat pendidikan 
orang tua dengan motivasi belajar siswa arena nilai fhitung > ftabel (60,311 > 3,195) 
dengan nilai r adalah sebesar 0,702 artinya tingkat pengaruh atau koefisien regresi 
antara penghasilan dan pendidikan orang tua secara bersama-sama terhadap 
motivasi belajar siswa tergolong tinggi. 
Status sosial ekonomi adalah ukuran gabungan dari posisi ekonomi dan 
sosial individu atau keluarga yang relatif terhadap orang lain, berdasarkan dari 
pendapatan, pendidikan, dan pekerjaan. status sosial ekonomi orang tua secara 
signifikan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar 
anak. Tentu tidak mengejutkan bila biaya pendidikan kian tahun semakin tinggi, 
sedangkan kemampuan orangtua dalam membiayai pendidikan anak-anaknya 
beragam dan agar dapat memulai dan melanjutkan sekolah ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi dibutuhkan sarana serta kelengkapan yang memadai. Untuk 
memenuhi keperluan tersebut dibutuhkan dana atau biaya. Keadaan ekonomi 
orang tua siswa turut mendukung siswa dalam pengadaan sarana dan prasarana 
belajar, yang akan memudahkan dan membantu pihak sekolah untuk peningkatan 
proses belajar mengajar. Seperangkat pengajaran atau pembelajaran 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Perangkat belajar mengajar maksudnya 
buku-buku pelajaran, pensil, penggaris, buku-buku Lembar Kerja Soal (LKS), 
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penghapus, dan lain-lain. Status sosial ekonomi di lingkungan keluarga 
merupakan salah satu faktor eksternal timbulnya motivasi belajar anak. Motivasi 
berfungsi sebagai pendorong anak dalam belajar. Penelitian ini yang dilaksanakan 
di sebuah desa yang dapat dikatakan terpencil di daerah ketapang, yakni balai 
bekuak didapati hasil bahwa mayoritas masyarakatnya tergolong dalam kategori 
ekonomi menengah ke bawah yang bekerja sebagai petani karet serta berladang, 
ditambah dengan status pendidikan para orang tua yang kebanyakan hanya sampai 
pada jenjang pendidikan dasar (SD). Kemampuan orang tua dalam mebiayai 
pendidikan anak menjadi sangat penting untuk diperhatikan. Disebabkan oleh 
rendahnya tingkat pendapatan atau ekonomi mayoritas orangtua, maka berakibat 
pada kurangnya kemampuan dalam membiayai pendidikan putra-putri mereka 
seperti dalam hal membayar iuran bulanan (SPP), biaya buku, ekstrakulikuler, dal 
lain sebagainya. Hampir setiap orang tua merasakan keresahan mendalam atas 
biaya-biaya yang membengkak setiap tahunnya. Bukan hanya karena biaya 
pendidikan yang dari tahun ke tahun selalu naik, juga akibat semakin sempitnya 
akses untuk menyekolahkan anak mereka. Apalagi kini kita melihat, hampir 
semua jenjang sekolah negeri sudah menjadi lembaga komersialisasi karena yang 
berbicara tidak lagi persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh kurikuler, tetapi 
justru besarnya biaya masuk. Hal tersebut tentu berimplikasi pada motivasi belajar 
anak. Contohnya : anak dalam belajar akan sangat memerlukan sarana penunjang 
belajarnya yang kadang-kadang harganya cukup mahal atau bahkan sangat mahal 
bagi para orangtua dari kelurga kurang mampu ini. Bila kebutuhan tidak 
terpenuhi, maka bukan tidak mungkin akan menjadi penghambat bagi anak dalam 
pembelajaran. Terbatasnya sarana bacaan dan  fasilitas belajar yang tidak 
terpenuhi dari orang tua siswa, membuat motivasi belajar para anak dari keluarga 
kurang mampu ini bisa saja menjadi rendah. Jika anak hidup dalam keluarga yang 
miskin, kebutuhan anak kurang terpenuhi akibatnya kesehatan anak terganggu 
sehingga belajar anak juga terganggu. Akibat yang lain adalah anak selalu 
dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder dengan teman lain, merasa 
tersisihkan dan seringkali beranggapan bahwa ia tidak diinginkan atau diterima di 
kelasnya. Perasaan ini bisa berasal dari teman sekelas atau mungkin gurunya 
sendiri dengan sindiran atau ucapan.ini pasti mengganggu motivasi belajar anak. 
Selain itu, karena mayoritas pekerjaan para orang tua adalah petani karet 
dan berladang, maka waktu para orang tua untuk memperhatikan kegiatan belajar 
anak-anak mereka sangat kurang. Keluarga berpenghasilan rendah fokus pada 
pemenuhan kebutuhan yang mendesak. Para orangtua harus berangkat bekerja 
subuh hari untuk menoreh karet dan melanjutkannya dengan berladang hingga 
petang, sehingga mereka pulang dalam keadaan lelah.  Akibatnya, waktu yang 
dimiliki orang tua tersita pada kesibukan kerja dan tidak sempat lagi memberikan 
perhatian pada anak dalam hal ini misalnya mengajari anak belajar, mengecek 
apakah anak sudah mengerjakan pekerjaan rumah, bagaimana nilai anak di 
sekolah, bagaimana prestasi belajar anak dan hal lain yang terkait dengan kegiatan 
belajar yang dilakukan anak. Pada dasarnya, memberi perhatian pada anak adalah 
satu diantara sekian banyak tanggung jawab orang tua.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan perhitungan statistik terhadap data penelitian dan analisa di 
atas, dapat dinyatakan beberapa hal sebagai berikut: 1) Bahwa tingkat penghasilan 
orang tua terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Balai Berkuak 
berpengaruh signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (11,026 > 
1,989); 2) Bahwa terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan orang 
tua terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Balai Berkuak. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (3,887 > 1,989); 3) Bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara tingkat penghasilan dan tingkat pendidikan orang tua secara 
simultan terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Balai Berkuak. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai Fhitung > Ftabel (60,311 > 3,195).  
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini pula, peneliti yang sekaligus berperan 
sebagai guru dapat memberi saran sebagai berikut: 1) Hendaknya setiap orang tua 
selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan pendidikan agar siswa dapat belajar 
dengan optimal. Pemenuhan kebutuhan tersebut merupakan kewajiban orang tua 
terhadap anak. Jumlah penghasilan yang minim dapat disiasati dengan alokasi 
dana pendidikan khusus bagi anak dari setiap penghasilan yang diperoleh setiap 
bulan; 2) Hendaknya setiap orang tua dapat memberi motivasi dan arahan kepada 
anak serta terlibat aktif dalam proses pendidikan anak karena kualitas pendidikan 
anak di sekolah dan masyarakat diawali dari proses pendidikan  dalam keluarga 
yang terbangun dengan baik; 3) Hendaknya siswa dapat memotivasi diri untuk 
belajar lebih baik guna mendapatkan prestasi yang memuaskan, meskipun 
keadaan ekonomi orang tua yang tidak memadai. Prestasi pendidikan tidak 
semata-mata ditentukan oleh kemampuan orang tua dalam mencukupi semua 
kebutuhan siswa, tapi lebih dikarenakan kemauan dan kemampuan siswa dalam 
belajar.  
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